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Pendahuluan 

Kebahagiaan adalah salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia (Yuwono et al., 2012, Ariska et 

al., 2020). Pernyataan tersebut muncul karena faktor kebahagiaan dapat mempengaruhi bagaimana manusia  

berpersepsi terhadap kehidupannya. Manusia yang bahagia akan membuat hubungan yang positif dengan 
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Abstract. Unhappiness will have an impact on human life, especially students. Students' lives are 

often colored by academic and social pressures, it is necessary to understand the factors that 

contribute to their happiness, one of which is religious obedience. This study aims to analyze the 

relationship between religious obedience and happiness in students. The research method used is 

a quantitative research method involving 291 students from various departments at the 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Happiness is measured using a happiness 

scale that includes affective and cognitive aspects. While religious obedience is measured using 

a religious obedience scale that includes aspects of prayer and fasting. The data analysis technique 

in this study used the Pearson Product Moment correlation analysis test. The results of the study 

obtained a correlation value (r) of 0.390 with a p value of 0.000. This shows that there is a 

significant positive relationship between religious obedience and happiness. Thus, religious 

obedience, especially prayer and fasting, has a relationship with happiness in students. This study 

explains that carrying out religious worship consistently is not only an obligation, but can also 

help students feel calmer and happier, especially when facing the pressures of lectures and daily 

life. The findings of this study can also be a reason for universities to provide more space and 

time for students to worship. 

Keywords: Happiness, religious obedience, students. 

Abstrak. Kondisi ketidakbahagiaan akan berdampak pada kehidupan manusia khususnya 

mahasiswa. Kehidupan mahasiswa yang sering kali diwarnai oleh tekanan akademik dan sosial 

terdapat kebutuhan untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kebahagiaan 

mereka, salah satunya ketaatan beragama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara ketaatan beragama dengan kebahagiaan pada mahasiswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan 291 mahasiswa dari berbagai 

jurusan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Kebahagiaan diukur dengan 

menggunakan skala kebahagiaan yang mencakup aspek afektif dan kognitif. Sedangkan ketaatan 

beragama diukur menggunakan skala ketaatan beragama yang mencakup aspek shalat dan puasa. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis uji korelasi Product Moment oleh 

Pearson. Hasil penelitian diperoleh nilai korelasi sebesar (r) 0,390 dengan p-value 0,000. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara ketaatan beragama 

dengan kebahagiaan. Dengan demikian, ketaatan beragama khususnya shalat dan puasa 

mempunyai hubungan dengan kebahagiaan pada mahasiswa. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

menjalankan ibadah dengan konsisten bukan hanya tentang kewajiban, tetapi juga bisa membantu 

mahasiswa merasa lebih tenang dan bahagia terutama saat menghadapi tekanan kuliah dan 

kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian ini juga bisa menjadi alasan bagi universitas untuk 

menyediakan lebih banyak ruang dan waktu bagi mahasiswa untuk beribadah. 

Kata kunci: Kebahagiaan, ketaatan beragama, mahasiswa. 
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lingkungan sekitar. Selain itu, kebahagiaan juga mampu memberikan kenyamanan dalam menjalani kehidupan 

(Ariska et al., 2020). Dengan demikian kebahagiaan itu penting dalam hidup manusia. 

Menurut Ryan & Deci (2001) dalam pendekatan hedonic memandang bahwa tujuan hidup manusia adalah 

kebahagiaan. Begitu pula dengan Harmaini & Yulianti (2014), Mahfud et al (2020) menyatakan bahwa 

manusia menjadikan kebahagiaan sebagai tujuan hidup mereka. Kebahagiaan dijadikan tujuan akhir yang ingin 

dicapai. Pada dasarnya setiap manusia memang menginginkan kebahagiaan (Rahmawati et al., 2020), mulai 

dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa hingga lanjut usia. Tentunya kebahagiaan menurut mereka akan 

terpersepsi secara berbeda. Orientasi kebahagiaannya pun juga akan berbeda. Setiap manusia tanpa 

memandang usia ingin bahagia. Terlebih pada mahasiswa sebagai individu dewasa awal yang berada pada 

masa transisi dari masa remaja dan dewasa yang pada umumnya berada pada rentang usia 18-25 tahun  

(Hulukati & Djibran, 2018). Badan Pusat Statistik (2021) menyatakan penduduk dengan kelompok umur ≤ 24 

tahun mengalami penurunan indeks kebahagiaan yang pada awalnya memiliki indeks kebahagiaan tertinggi 

dari berbagai kelompok umur pada tahun 2017.  

Menurut Jannah et al., (2019) kebahagiaan diartikan sebagai memiliki hubungan yang baik dengan 

keluarga, mampu menerima keadaan dan mampu hidup nyaman dan damai serta merasa bahagia dan sehat. 

Hubungan yang positif dan mendukung dengan teman, keluarga, dan lingkungan sosial lainnya dapat 

meningkatkan kebahagiaan mahasiswa. Begitu juga dengan mahasiswa yang memiliki kesehatan yang baik 

membuat mereka dapat menikmati aktivitas sehari-hari tanpa terganggu oleh masalah kesehatan. Selain itu, 

bentuk kebahagiaan mahasiswa lainnya adalah pencapaian akademis seperti meraih nilai tinggi, menyelesaikan 

tugas dengan baik, berhasil menyelesaikan program studi dengan prestasi yang memuaskan. 

Tingkat kebahagiaan di Indonesia sendiri berada pada urutan 84 dari 137 negara dengan nilai indeks 5.277 

(World Happiness Report, 2023). Kepuasan hidup masyarakat Indonesia lebih rendah dengan perbandingan 

skor untuk negara Finlandia dengan nilai indeks 7.804 yang menjadi negara paling bahagia. Selain itu, harapan 

untuk hidup sehat masyarakat Indonesia masih tergolong rendah serta kebebasan dalam membuat pilihan hidup 

masih rendah. Adapun determinan kebahagiaan Indonesia menurut Rahayu (2016) adalah pendapatan per 

kapita, tingkat pendidikan dan kesehatan serta beberapa komponen modal sosial. Semakin tinggi pendapatan 

per kapita maka tingkat kebahagiaan akan semakin tinggi khususnya pada negara berkembang seperti 

Indonesia, di mana kebahagiaan masih banyak ditentukan oleh pendapatan seseorang. Begitupun tingkat 

pendidikan, di mana tingkat pendidikan yang tinggi menghasilkan pendapatan yang tinggi dan tingkat 

kebahagiaan akan semakin tinggi. Hasil riset juga mengungkapkan bahwa modal sosial seperti sifat rela 

menolong juga berperan dalam kebahagiaan di Indonesia (Rahayu, 2016). Selain itu, kondisi kebahagiaan 

masyarakat dari segi agama Indonesia sebagai negara dengan populasi yang sangat beragam tentu saja akan 

dipengaruhi oleh sikap masyarakat mengenai agama, hubungan antaragama serta toleransi terhadap 

keberagamaan. Menariknya, di Indonesia sendiri terdapat 10 provinsi yang mengalami penurunan Indeks 

kebahagiaan dari tahun 2017 dan 2021 termasuk salah satunya Provinsi Riau sebesar 0,09 poin, di mana pada 

tahun 2017 indeks kebahagiaan Riau sebesar 71,89 menjadi 71,80 (Statistik, 2021). 

Menurut penelitian Imam dan Januari (2024), religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kebahagiaan umat Muslim di Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

religiusitas, semakin besar kemungkinan seorang responden melaporkan diri sebagai seorang yang bahagia. 

Ketidakbahagiaan dapat dirasakan oleh semua orang khususnya mahasiswa, terutama jika mereka tinggal di 

lingkungan yang tidak mendukung. Adanya pertentangan batin antara apa yang diinginkan dan apa yang harus 

dilakukan sesuai dengan aturan lingkungan. Mahasiswa akan merasa tidak bahagia jika tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut (Mahfud et al., 2015). Hal tersebut dapat terbukti dari hasil 

wawancara yang dilakukan pada beberapa mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN 

SUSKA) Riau yang menyatakan bahwa mereka merasa kecewa dengan diri sendiri, belum tercapainya 

keinginan dan cita-cita, tidak mendapatkan nilai yang memuaskan, belum mampu menyesuaikan diri dengan 

tuntutan akademik dan perubahan-perubahan sosial yang ada di perkuliahan. Kondisi ketidakbahagiaan akan 

berdampak pada kehidupan manusia khususnya mahasiswa. Mahasiswa yang kurang bahagia cenderung akan 

memiliki kepribadian yang tidak sehat sehingga membuat mahasiswa rentan terhadap depresi. Mahasiswa 

tersebut akan lebih sering menyendiri dan murung, terganggunya pergaulan, tidak memiliki kemampuan 
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berempati dengan diri sendiri maupun orang lain  (Abdullah et al., 2023). Berbeda dengan mahasiswa yang 

bahagia yaitu mahasiswa yang mampu menerima apapun dengan sikap yang baik. 

Berdasarkan hasil pra riset kebahagiaan pada 53 mahasiswa UIN Suska Riau menunjukkan bahwa ada 

20,8% mahasiswa mengalami tidak bahagia yang didapatkan dari pernyataan sangat tidak bahagia dengan 1,9 

% mahasiswa, tidak bahagia 5,7 %, serta kurang bahagia 13,2 %. Pada sisi lain terdapat 69,8% mahasiswa 

yang merasa sedikit bahagia yang diperoleh dari kelompok pernyataan sangat sedikit bahagia dengan 37,7% 

mahasiswa dan 32,1% mahasiswa mengalami sedikit bahagia. Dari hasil tersebut masih ditemukan mahasiswa 

yang belum merasakan bahagia serta masih banyak mahasiswa berada dalam sedikit bahagia.  

 

Tabel 1 

Hasil Pra Riset 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Sangat tidak bahagia 1 1.9 1.9 1.9 

Tidak bahagia 3 5.7 5.7 7.5 

Kurang bahagia 7 13.2 13.2 20.8 

Sangat sedikit bahagia 20 37.7 37.7 58.5 

Sedikit bahagia 17 32.1 32.1 90.6 

Bahagia 4 7.5 7.5 98.1 

Sangat bahagia 1 1.9 1.9 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

  

Tabel 1 menunjukkan bahwa keinginan untuk hidup bahagia menjadi harapan yang besar bagi setiap 

manusia baik itu dari usia, jenis kelamin, tempat tinggal, status sosial, ataupun agama (Rahmawati et al., 2020, 

Ariska et al., 2020). Ariska et al (2020) menambahkan bahwa kebahagiaan adalah wujud kesempurnaan, 

banyak manusia berusaha untuk mencapainya. Kebahagiaan menjadi impian bagi setiap manusia dari berbagai 

kondisi. Manusia akan terus mencari kebahagiaan, bagaimanapun situasinya. Di mana pun dan kapan pun 

manusia akan terus mengejar kebahagiaan. Dengan demikian harapan setiap manusia adalah hidup bahagia. 

Ada banyak jalan untuk menemukan kebahagiaan. Salah satu pendekatan yang dapat menemukan 

kebahagiaan adalah agama khususnya agama Islam. Setiap manusia menginginkan kehidupan yang bahagia di 

akhirat juga selain kebahagiaan di kehidupan ini (Mahfud et al., 2020). Menjalani kehidupan dengan 

berlandaskan agama akan memberikan kemudahan untuk berhubungan dengan Allah SWT. dan membuat 

semua proses yang dilewatipun menjadi lebih bermakna (Mahfud et al., 2020).  Sehingga kebahagiaan pun 

bisa dicapai ketika manusia dekat dengan sumber kebahagiaan yaitu Allah SWT.  

Ketaatan beragama adalah kepatuhan dalam menganut agama dengan menjalankan ibadah serta ajaran-

ajaran agama lainnya. Sebagai makhluk Allah SWT, kita diwajibkan untuk terus taat kepada ajaran-ajaran-

Nya agar nanti dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Ketaatan beragama adalah sejauh apa 

individu dalam menjalankan ajaran agama yang telah ditentukan. Individu yang memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran agama mereka cenderung lebih mungkin untuk menjalankan keyakinannya setiap 

hari. Mereka dapat mengerti secara jelas apa yang diperintahkan atau dilarang oleh agama mereka dan berusaha 

untuk mematuhi ajaran tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan 

hubungan ketaatan beragama dengan kebahagiaan pada mahasiswa UIN Suska Riau dengan hipotesis 

penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara ketaatan beragama dengan kebahagiaan pada 

mahasiswa UIN Suska Riau. 

 

Metode 

Dari narasi permaslahan dan asumsi variable yang dimungkinkan untuk meningkatkan kebahagian, maka 

penelitian ini diberi judul Hubungan Ketaatan Beragama Dengan Kebahagiaan Pada Mahasiswa. Rancagan 

penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan survey. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan metode analisis 

korelasional yang tujuan untuk menguji hubungan antara variabel  ketaatan beragama (X) dan kebahagiaan 
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(Y). Sesuai dengan judul penelitian maka populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Suska Riau 

yang masih aktif berjumlah 26.444. Adapun sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang berstatus aktif di UIN Suska Riau dengan jumlah sampel 274 mahasiswa. Teknik sampling 

yang digunakan dalam mengambil sampel pada penelitian ini adalah convenience sampling dengan memilih 

berdasarkan kemudahan akses dan ketersediaan sampel dilakukan dengan  pertimbangan tertentu (Iba & 

Wardhana, 2023). 

Data dikumpulkan melalui skala kebahagiaan dan skala ketaatan beragama. Skala kebahagiaan yang 

digunakan terdiri dari dua aspek yaitu aspek afektif yang meliputi tingginya afeksi positif dan rendahnya afeksi 

negatif kemudian dari aspek kognitif yaitu kepuasan. Skala pada bagian aspek afeksi positif menggunakan 

hasil modifikasi dari skala Chris Peterson, dan afeksi negatif modifikasi dari skala yang dirancang oleh L.S 

Radloff serta skala kepuasan hasil modifikasi dari skala rancangan Martin Seligman. Ketiga bagian skala 

tersebut dikutip dari buku Jalaluddin Rakhmat dan disesuaikan dengan teori kebahagiaan Carr. Skala ini 

digunakan untuk mengukur kebahagiaan pada mahasiswa UIN Suska Riau yang terdiri atas 20 item pernyataan 

setelah uji coba. Pilihan respon untuk setiap pernyataan dari skala ini menggunakan tujuh pilihan jawaban 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Sedikit Sesuai (DS), Sangat Sedikit Sesuai (SDS), Kurang Sesuai (KS), 

Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan untuk variabel ketaatan beragama akan diukur 

menggunakan skala ketaatan beragama yang disusun berdasarkan konsep teori Sutoyo (2022) dan kemudian 

divalidasi  oleh validator. Skala terdiri atas 16 item pernyataan dengan menggunakan lima pilihan jawaban 

yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP).  

Dari hasil uji daya beda skala kebahagiaan diperoleh indeks daya bedanya dengan rentang nilai 0,414-

0,780 dan ketaatan beragama memperoleh nilai berkisar 0,342-0,607. Nilai relibilitas dari skala kebahagiaan 

0,939 dan skala ketaatan beragama 0,856. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis uji 

korelasi Product Moment oleh Pearson dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Version 22 for 

Windows untuk melihat hubungan ketaatan beragama dengan kebahagiaan. Blue Print skala kebahagiaan 

setelah dilakukan uji coba (try out) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 

Blue Print Skala Kebahagiaan (Setelah Uji Coba) 

 

Berdasarkan hasil uji daya beda item, maka peneliti menyusun kembali Blue Print Kebahagiaan yang 

akan digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

No Aspek Indikator 

Item 

Jumlah Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur 

1. Afeksi 

Kegembiraan 30 37 32 22 4 

Kenyamanan emosional 20, 28 - - 4, 8 4 

Optimisme - 18, 29 6, 23 - 4 

2. Kognitif 

Kepuasan terhadap diri sendiri 1 2 16 19 4 

Kepuasan terhadap keluarga 11 5 15 33 4 

Kepuasan terhadap teman sebaya - 9, 35 13, 17 - 4 

Kepuasan terhadap kesehatan 26 38 40 21 4 

Kepuasan terhadap keuangan 10, 25 - - 12, 39 4 

Kepuasan terhadap waktu luang - 3, 14 7, 36 - 4 

Kepuasan terhadap spiritual 27 31 34 24 4 

Total 9 11 11 9 40 
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Tabel 3 

Blue Print Skala Kebahagiaan untuk Penelitian 

 

Selanjutnya pada Skala Ketaatan Beragama dilakukan uji coba dan dilakukan analisis dengan bantuan 

aplikasi IBM Statistical Packages for Social Science version 22 (SPSS 22) for Windows terdapat 6 item gugur 

dan terdapat 16 item valid memiliki koefisien jumlah total korelasi item > 0,300 dengan rentang 0,342-0,607. 

Tabel 4 memperlihatkan Blue Print hasil uji coba daya beda item Skala Ketaatan Beragama. 

 

Tabel 4 

Blue Print Skala Ketaatan Beragama (Setelah Uji Coba) 

 

Berdasarkan hasil uji coba pada skala tersebut maka Blue Print disusun kembali pada skala Ketaatan 

Beragama yang akan digunakan dalam penelitian yang dapat terlihat pada tabel 5. 

 

 

 

 

 

 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Afeksi 

Kegembiraan 20 5 2 

Kenyamanan emosional 4, 9 - 2 

Optimisme - 6,19 2 

2 Kognitif 

Kepuasan terhadap diri sendiri 1 16 2 

Kepuasan terhadap keluarga 11 15 2 

Kepuasan terhadap teman sebaya - 13,17 2 

Kepuasan terhadap kesehatan 2 14 2 

Kepuasan terhadap keuangan 8, 10 - 2 

Kepuasan terhadap waktu luang - 7,18 2 

Kepuasan terhadap spiritual 3 12 2 

Total 9 11 20 

No Aspek Indikator 

Item 

Jumlah Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur 

1 Shalat 

Disiplin 1 - - 12 2 

Khusyu’ dalam shalat 4 - 13 - 2 

Konsisten dalam mengingat waktu shalat 3 - 14 - 2 

  Bersih 2 - 16 - 2 

  Berjamaah - 5 15 - 2 

2 Puasa 

Niat yang kuat - 7 18 - 2 

Menjaga waktu puasa - 6 - 17 2 

Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa 19 - 10 - 2 

Menjaga kualitas ibadah 22 - 9 - 2 

Menjaga perilaku dan ucapan - 8 20 - 2 

Melaksanakan shalat tarawih dan qiyamul lail 11 - 21 - 2 

Total 7 4 9 2 22 
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Tabel 5 

Blue Print Skala Ketaatan Beragama untuk Penelitian 

 

Setelah melakukan uji reliabilitas pada data try out, maka diperoleh reliabilitas dari setiap skala penelitian 

yang digunakan. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Alat Ukur Cronbach’s Alpha 

Skala Kebahagiaan 0,939 

Skala Ketaatan Beragama 0,856 

 

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha yang terdapat pada tabel 6, skala kebahagiaan dan skala ketaatan 

beragama menunjukkan konsistensi internal yang baik atau  memiliki reliabilitas yang tinggi. Sejalan dengan 

pendapat menyatakan bahwa koefisien reliabilitas antara 0,80 sampai 0,90 dianggap memuaskan. Oleh karena 

itu, hal tersebut menandakan bahwa kedua skala tersebut layak digunakan untuk melakukan pengukuran 

terhadap kebahagiaan dan ketaatan beragama. 

 

Hasil   

Berdasarkan jawaban responden dapat diketahui bahwa sampel dalam penelitian ini terdiri dari laki-laki 

berjumlah 78 mahasiswa dan perempuan berjumlah 213 mahasiswa. Sehingga jumlah keseluruhan responden 

dalam penelitian ini berjumlah  291 mahasiswa. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 

perempuan lebih banyak daripada responden laki-laki. Pada aspek usia diketahui bahwa responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini cukup variatif, usia partisipan berkisar antara 17 hingga 25 tahun dengan 

jumlah terbesar yaitu usia 22 tahun dengan persentase 31,6% (n=92). Selanjutnya usia 21 tahun dengan 

persentase 23,7% (n=69). Kemudian untuk jumlah terkecil yaitu usia 17 tahun dengan persentase 0,3% (n=1). 

Selain itu, responden yang berpartisipasi pada penelitian ini terdiri dari semester 2 hingga 14 dimana jumlah 

terbesar yaitu semester 8 dengan persentase 49,5% (n=144). Kemudian untuk jumlah terkecil yaitu semester 

14 dengan persentase 0,3% (n=1). Kemudian dari delapan Fakultas yang ada, jumlah terbesar subjek penelitian 

berada di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan persentase 26,1% (n=76). Jumlah terkecilnya yaitu Fakultas 

Pertanian dan Perternakan dengan persentase 3,1% (n=9). Adapun gambaran hipotetik dan empirik variabel 

kebahagiaan dapat dilihat pada tabel 7. 

 

 

 

 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1 Shalat 

Disiplin 1 - 1 

Khusyu’ dalam shalat 4 8 2 

Konsisten dalam mengingat waktu shalat 3 9 2 

  Bersih 2 11 2 

  Berjamaah 10 - 1 

2 Puasa 

Niat yang kuat 12 - 1 

Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa 13 6 2 

Menjaga kualitas ibadah 16 5 2 

Menjaga perilaku dan ucapan - 14 1 

Melaksanakan shalat tarawih dan qiyamul lail 7 15 2 

Total 9 7 16 
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Tabel 7 

Gambaran Hipotetik dan Empirik Skala Kebahagiaan 

Kebahagiaan Item Nilai Min Nilai Maks Range Mean SD 

Hipotetik 

Empirik 

20 

20 

20 

30 

140 

140 

120 

110 

80 

95 

20 

19 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 7, maka hasil sumbangan efektif tiap aspek ketaatan beragama dapat 

dilihat pada tabel 8. 

 

Tabel 8 

Sumbangan Efektif Variabel Ketaatan Beragama Per-Aspek 

Aspek Ketaatan Beragama Sumbangan Efeketif (%) 

Shalat 13 % 

Puasa 3 % 

Total 16 % 

 

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa aspek ketaatan beragama yang memberikan sumbangan efektif 

terbesar terhadap variabel kebahagiaan ialah shalat dengan persentase sebesar 13 % . Artinya aktivitas shalat 

menyumbang lebih besar terhadap peningkatan kebahagiaan daripada aspek puasa yang hanya memiliki 

persentase sebesar 3 %. Dampak puasa terhadap kebahagiaan cenderung lebih kecil.  

 

Tabel 9 

Kategorisasi Kebahagiaan pada Mahasiswa UIN Suska Riau 

Kategorisasi Norma (n) (%) 

Sangat Rendah 𝑋 ≤ 66 11 3,8 

Rendah 66 < 𝑋 ≤ 85 87 29,9 

Sedang 85 < 𝑋 ≤ 105 96 33,0 

Tinggi 105 < 𝑋 ≤ 124 77 26,5 

Sangat Tinggi 124 < 𝑋 20 6,9 

Total 291 100 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel 9, variabel kebahagiaan diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kategorisasi sedang 33% (n=96), kategori tinggi 26,5% (n=77), sangat tinggi 6,9% (n=20). Kemudian subjek 

yang berada pada kategori rendah 29,9% (n=87) dam sangat rendah 3,8% (n=11). Penelitian ini  menggunakan 

deskripsi empirik dalam menentukan kategorisasi. Adapaun alasan peneliti menggunakan deskripsi empirik 

dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa hasil penelitian didasarkan pada data yang nyata dan dapat 

diamati. Gambaran hipotetik dan empirik untuk ketaatan beragama dapat dilihat pada tabel 10. 

 

Tabel 10 

Gambaran Hipotetik dan Empirik Skala Ketaatan Beragama 

Ketaatan Beragama Item Nilai Min Nilai Maks Range Mean SD 

Hipotetik 

Empirik 

16 

16 

16 

42 

80 

80 

64 

38 

48 

60 

11 

8 

 

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 10, kategorisasi subjek pada variabel ketaatan 

beragama dapat dilihat pada tabel berikut 11. 
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Tabel 11  

Kategorisasi Ketaatan Beragama pada Mahasiswa UIN Suska Riau 

Kategorisasi Norma (n) (%) 

Sangat Rendah 𝑋 ≤ 48 9 3,1 

Rendah 48 < 𝑋 ≤ 56 82 28,2 

Sedang 56 < 𝑋 ≤ 64 107 36,8 

Tinggi 64 < 𝑋 ≤ 72 71 24,4 

Sangat Tinggi 72 < 𝑋 22 7,6 

Total 291 100 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa kategorisasi pada ketaatan beragama cenderung bergerak dari sedang ke 

tinggi. Subjek yang berada pada kategori sedang sebanyak 107 (36,8%). Subjek yang berada pada kategori 

tinggi sebanyak 93 (32%), dan yang berada pada kategori rendah 91 (31,3%) subjek. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa ketaatan beragama pada mahasiswa cenderung sedang ke tinggi.  

Penelitian ini melakukan uji asumsi sebelum melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah analisis 

data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. Adapun uji asumsi dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dengan menggunakan teknik statistik One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test (Priyatno, 2024). Hasil dari uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa variabel kebahagiaan 

dan ketaatan beragama berdistribusi normal dengan nilai signifikansinya sebesar 0,200 (p>0,05). Kemudian, 

uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen bersifat linear. Berdasarkan hasil uji linearitas pada penelitian ini diperoleh nilai F sebesar 51,900 

dan sig. sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel ketaatan beragama dan kebahagiaan 

terdapat hubungan yang linear. Setelah terpenuhi uji asumsi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

hipotesis menggunakan analisis korelasi product moment. Teknik ini digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara ketaatan beragama dengan kebahagiaan pada mahasiswa UIN Suska Riau.  

Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi pearson (r) 0,390 menunjukkan terdapat hubungan yang positif 

antara ketaatan beragama dan kebahagiaan. Hubungan ini signifikan secara statistik dengan p-value 0,000 

(p<0,05). Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu adanya hubungan positif yang signifikan antara 

ketaatan beragama dan kebahagiaan.  Kemudian Langkah selanjutnya Adalah melakukan uji beda jenis 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok berdasarkan jenis 

kelamin dalam suatu variabel yang sedang diteliti. Hal tersebut dilihat dari nilai signifikansinya (p<0,05), maka 

dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (p>0,05), maka 

tidak ada perbedaan yang signifikan (Priyatno, 2024). Hasil dari uji beda dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12 

Uji Beda Jenis Kelamin 

Variabel Jenis Kelamin Mean Std. Deviation P t Keterangan 

Ketaatan Beragama 
Laki-Laki 58.67 8.553 

0.094 -1.678 Tidak ada perbedaan 
Perempuan 60.33 7.053 

Kebahagiaan 
Laki-Laki 97.22 19.733 

0.170 1.377 Tidak ada perbedaan 
Perempuan 93.84 18.113 

 

Hasil analisis terhadap variabel ketaatan beragama dan kebahagiaan menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Pada variabel ketaatan beragama, rata-rata skor 

untuk laki-laki adalah 58,67, sedangkan untuk perempuan adalah 60,33. Hal ini mengkonfirmasi temuan 

Mondal et al. (2024) yang juga menyatakan bahawa tidak ada hubungan atau korelasi antara jenis kelamin 

dengan ketaatan dan kebahagiaan. Meskipun terdapat perbedaan nilai rata-rata tersebut, hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan dengan nilai p sebesar 0,094 (p>0,05). Begitu pula 
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pada variabel kebahagiaan, rata-rata skor untuk laki-laki adalah 97,22, sedangkan untuk perempuan adalah 

93,84. Meskipun rata-rata kebahagiaan laki-laki lebih tinggi, perbedaan tersebut juga tidak signifikan dengan 

nilai p sebesar 0,170 (p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal ketaatan beragama maupun kebahagiaan pada sampel 

yang diuji. 

 

Pembahasan  

Sebagai individu yang mengalami perubahan pada masa transisi dari masa remaja akhir ke dewasa awal 

mahasiswa pastinya akan dihadapkan dengan banyak pilihan dan tantangan serta perubahan yang dapat 

mengganggu upayanya dalam mencapai kebahagiaan. Menurut Abdullah et al. (2023) terdapat beberapa 

permasalahan yang sering dialami mahasiswa yang dapat berdampak pada kebahagiaan mahasiswa di antara 

lain ketidakpuasan terhadap kondisi fisik yang dimiliki, perubahan emosi akibat dari proses adaptasi pola 

perilaku baru dan harapan masyarakat, sulitnya mengatur emosi, ketidakmampuan mahasiswa dalam 

beradaptasi terhadap perubahan sosial seperti tugas-tugas baru di luar keluarga, peningkatan tekanan teman 

sebaya, perubahan perilaku sosial, kelompok sosial baru, dan standar penerimaan dan penolakan, serta 

bagaimana kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan penalaran ilmiah dan 

berpikir abstrak dan mampu melihat dari berbagai sudut pandang yang pada kenyataannya belum dapat 

diwujudkan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et al., (2023) juga menemukan bahwa mahasiswa 

yang tidak bahagia disebabkan oleh perasaan tidak puas akibat belum tercapainya keinginan dan cita-citanya 

serta tidak memiliki kepuasaan terhadap kondisi keuangan yang dimiliki. 

Hasil penelitan menyatakan adanya hubungan positif antara ketaatan beragama khususnya amalan ibadah 

shalat dan puasa dengan kebahagiaan. Hal tersebut menunjukkan adanya efek positif dari ibadah shalat dan 

puasa yang berpotensi menimbulkan suatu perasaan yang berhubungan dengan timbulnya kebahagiaan bagi 

individu yang melaksanakannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul 

Millah et al (2020) dengan hasil menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif setelah diberikan salah satu 

bentuk intervensi religius yaitu pelatihan shalat khusyuk terhadap peningkatkan kebahagiaan pada individu 

yang memiliki permasalahan di dalam hidupnya. Senada dengan pandangan Syed (dalam Nikmatul Millah et 

al., 2020) menyatakan bahwa shalat menyebabkan kebahagiaan dan kegembiraan dalam pikiran, mengurangi 

kecemasan, dan memadamkan api kemarahan. 

Hayati (2020) menjelaskan bahwa individu Muslim tidak dapat memisahkan dirinya dari shalat dalam 

kehidupan yang dijalani sehari-hari. Selain itu, di dalam agama Islam shalat sebagai ibadah yang paling 

diisyaratkan dan diutamakan karena mempunyai posisi yang sangat penting dalam kehidupan individu, 

terutama umat Muslim yang mana di dalam rukun Islam menempati urutan kedua setelah syahadat. Hal 

tersebut menunjukkan betapa pentingnya amalan shalat yang seharusnya menjadi perhatian utama bagi setiap 

individu Muslim yang sangat merindukan kebahagiaan dunia dan akhirat. Khusyuk dalam menjalankan ibadah 

shalat dapat membantu individu merasa tenang dan terhubung dengan Allah yang membantu mengatasi 

kecemasan atau tekanan hidup. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian dari Hasanah (2020) bahwa 

adanya pengaruh positif setelah diberikan salah satu bentuk intervensi religius yaitu pelatihan shalat khusyuk 

terhadap peningkatkan kebahagiaan pada individu yang memiliki permasalahan di dalam hidupnya. Senada 

dengan pandangan Syed (dalam Millah et al., 2020) menyatakan bahwa shalat menyebabkan kebahagiaan dan 

kegembiraan dalam pikiran, mengurangi kecemasan, dan memadamkan api kemarahan. Maka dari itu, shalat 

lima waktu yang dilakukan secara rutin tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban ibadah, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, memperoleh ketenangan batin dan mengelola stress. 

Adapun pada penelitian lain Pratama et al (2024) mengatakan bahwa kebahagiaan akan dapat dirasakan 

apabila badan sehat, maka dari itu makanan, minuman, ibadah seperti shalat dan puasa juga ikut berpengaruh 

terhadap kesehatan fisik dan jiwa. Shalat selain melatih jiwa juga terdiri atas beberapa gerakan tubuh yang 

masing-masing berdampak positif bagi kesehatan. Begitupun dengan puasa juga mengandung manfaat bagi 

kesehatan. Puasa adalah menahan diri dari makanan, minuman, dan berhubungan seks mulai dari waktu imsak 

sampai magrib. Maka dari itu, berpuasa membuat fungsi-fungsi tubuh diistirahatkan dan diberi peluang untuk 
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segar kembali. Pada penelitian yang dilakukan oleh Baroun (2006) menunjukkan adanya korelasi positif di 

antara puasa, kesehatan, kebahagiaan dan berkorelasi negatif dan signifikan dengan kecemasan.  

Penelitian Abadi et al (2012) menemukan bahwa terdapat perbedaan kecerdasan spiritual dan kebahagiaan 

pada individu yang berpuasa dan yang tidak berpuasa. Dimana individu yang berpuasa memiliki kecerdasan 

spiritual dan kebahagiaan yang lebih tinggi daripada individu yang tidak berpuasa karena alasan agama dan 

individu yang tidak berpuasa bukan karena alasan agama. Penelitian yang dilakukan oleh Muhopilah et al 

(2018) juga menunjukkan terdapat hubungan positif antara kualitas puasa terhadap kebahagiaan santri. 

Menurut temuan penelitian, santri dengan kualitas puasanya lebih tinggi akan lebih bahagia. Hal ini terjadi 

ketika santri menjaga dirinya dari perbuatan yang tidak diinginkan selama berpuasa, mengendalikan emosi 

negatif, tetap bersabar dan berusaha berperilaku sesuai dengan kehendak Allah SWT. Penelitian dari 

Royanulloh & Komari (2019) menyatakan bahwa puasa di bulan Ramadhan tidak hanya meningkatkan rasa 

spiritualitas, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan mental dan kepuasan hidup. Hal ini terkait 

dengan aspek sosial yang muncul saat berbuka puasa dan merayakan momen kebersamaan dengan keluarga 

dan teman. Berpuasa dalam kebersamaan ini mendorong keterhubungan sosial yang sangat penting bagi 

kebahagiaan seseorang. 

Puasa juga mengajarkan kontrol diri yang membantu menahan emosi negatif, menjaga perilaku. Hal 

tersebut didukung oleh Harianto (2021) yang menyatakan bahwa berpuasa juga dapat melatih manusia untuk 

menahan emosi-emosi negatif. Puasa sering kali lebih fokus pada pengendalian diri dan penahanan nafsu yang 

mungkin dianggap lebih menantang secara fisik dan emosional dibandingkan dengan ibadah rutin seperti 

shalat. Sesuai dengan pernyataan Asmawati (2024) bahwa berpuasa mengajarkan umat Islam untuk 

mengendalikan diri dari hawa nafsu dan keinginan-keinginan yang tidak baik. Dalam berpuasa, umat Islam 

harus mampu mengendalikan diri untuk tidak melakukan hal-hal yang dapat membatalkan puasa serta 

mengendalikan emosi dan perilaku agar selalu dalam batasan yang sesuai dengan ajaran Islam.  

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat kebahagiaan pada mahasiswa berada pada kategori sedang 

menunjukkan bahwa mahasiswa merasa bahagia akan tetapi belum mencapai kondisi yang optimal. Mahasiswa 

memiliki perasaan positif terhadap hidupnya, tetapi emosi tersebut belum stabil dan dapat berubah sesuai 

situasi. Mahasiswa merasa puas dengan beberapa aspek kehidupannya, akan tetapi masih menghadapi tekanan 

yang membatasi kebahagiaan mereka secara keseluruhan. Sedangkan pada tingkat ketaatan beragama pada 

mahasiswa juga berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa mahasiswa melaksanakan shalat, puasa 

secara rutin tapi tidak selalu konsisten, cenderung melewatkan shalat wajib karena disibukkan tugas, 

melaksanakan shalat di waktu-waktu tertentu seperti di rumah ataupun di lingkungan yang mendukung, 

meninggalkan puasa tanpa menggantinya sesuai syariat, berpuasa tetapi kurang menjaga perilaku, dan jarang 

melakukan ibadah tambahan di saat melaksanakan puasa. Sehingga, mahasiswa yang berada dalam kategori 

sedang pada kedua variabel ini menunjukkan hubungan positif dengan skor menengah yaitu belum sepenuhnya 

kuat antara kedua variabel tersebut, ketaatan beragama berkontribusi pada kebahagiaan mahasiswa tetapi tidak 

menjadi satu-satunya penentu. Mahasiswa merasa terbantu oleh ketaatan beragama dalam menjaga emosinya 

tetap stabil, tetapi kebahagiaan mereka masih bergantung pada faktor eksternal lainnya.  

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ketaatan beragama dengan 

kebahagiaan pada mahasiswa UIN Suska Riau. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketaatan beragama 

khususnya amalan ibadah shalat dan puasa berkontribusi secara signifikan dalam membantu individu mencapai 

kebahagiaan pada mahasiswa UIN Suska Riau. Karena penelitian ini tidak mengkaji tentang faktoror-fator 

yang mempengaruhi kebahagiaan secara mendetail maka untuk penelitian berikutnya disarankan mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi untuk mencapai kebahagiaan mahasiswa lebih mendetail dengan 

mempertimbangkan faktor seperti ekonoomi, sosial dan budaya.  
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